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BAB 1V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Datam bab ini penulis menganalisis data yang telah terkumpul. Data yang
telah diknmpulkan tersebut herupa hasil jawaban responden yaitu konsumen yang
menggunakan Telkom Flexi di Yogyakarta. Hasil pengolahan data berupa
informasi untuk mengetahui pengaruh atribut produk terhadap keputusan
pembelian pada Telkom Flexi di Yogyakarta.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptive dan analisis
verifikatif.  Analisis verifikatif merupakan analisis yang mengacu pada
perhitungan data penelitian yang berupa angka-angka yang dianalisis dengan
hanm::m komputer melalni program SPSS 11.0. Sedangkan analisis deskriptive
merupakan analisis yang menjelaskan gejala-gejala yang terjadi pada variabel-
variabel penelitian yang berpedoman pada hasil analisis kuantitatif. Sebelum
dilakukan analisis deskriptif maupun verifikatif terlebih dahuln dilakukan wuji

validitas dan reliabilitas yaitu untuk mengukur seberapa besar tingkat ketepatan

dan keandalan pada pengukuran data dengan model kuesioner yang ada.
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4.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

4.1.1. Uji Validitas

Dalam pengujian ini koefisien korelasi kritis diperoleh dari
tabel distribusi r dengan menggunakan derajat bebas (N-2) = 100-2 = 98
dan taraf signifikan sehesar 5 % diperoleh nilai r-tabel = 0,1965.

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

dengan nilai r tabel. Jika r hitung (untuk r tiap butir pertanyaan terhadap
skor total) lebih besar dari nilai r tabel dan nilai r positif, maka butir atau
pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Dalam uji validitas dengan pendekatan korelasi produk motmnen,
khusus untuk pertanyaan pada atribut daya (ahan, estetika dan Jaepitusan
pembelian konsumen (keputusan pembelian) dengan jumlah item
pertanyaan 1 butic maka tidak dapat dilakukan uji validitas. Hasil

pengujian selengkapnya dapat ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:




Tabel 4.1
Rangkuman hasil uji validitas instrumen pertanyaan
| Atribnt Rutiv | ryv | vtahel | Keteranoan
Dorformancs ( X11 | 0660 | 0,1965 Valid
B X12 | 0,616 10,1965 |  Valid |
;JF X132 | 0,681 10,1965  Valid
X1.4 | 0,926 | 0,1965 Valid
Fiiur L ambaitan (X2) 2.1 | 0,326 | 0,1565 Vaiid |
x2.2 | 0,/%0 | 0,1505 Valid
| Kehandafan (X3) x23 | 0832 | 0,965 |  Valid _|
x3.1 | 0,817 | 0,i965 valid |
x3.2 | 0,861 | 0,1965 Valid
x3.3 | 0,871 | 0,1965 Valid
Kesesuaian (X4) | x4.1 0,849 | 0,1965 |  Valid
T T xa2 [ 081 101965 |  Valid
| Dava Tahan (X5) - | - \ - Tidak dw_.p
| erviseahility (X6) x6.1 | 0,679 } 1965 | Valid |
x6.2 | 0666 | 01965 Valid |
| %6.3 0,53‘ 10,1965 Valid |
%64 0 53 | 0,1965 Valid
6.5 40 | o 1263 Talid
Tsiciika (X7) - - | Tidek Giuji
| Pasceived Quatiiy (X3) L - |- | Tiak diuji

Suwived : Data prudet diotal, 2605
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Seperti telah dikemukakan diatas bahwa, bila koefisien korelast

sama dengan koefisien korelasi kritis (r-tabel =

0,1965) atau lebih, maka

butir instrumen dinyatakan valid. Dari hasil wji validitas tersebut ternyata

koefisien korelasi semua butir dengan skor total diatas 0,1965, sehingga

semua butir instrumen pertanyaan baik pada variabel performance, fitur

tambahan, kehandalan, kesesuaian, daya tahan, serviceability dan estetika

serta keputusan pembelian yang tertuang dalam angkef penelitian dapat

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.




2. Uji Kehandalan Instrumen Penelitian (Reliability Test)
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Dalam pengujian ini dilakukan dengan cara one shot atau

pengukuran sekali saja. Program SPSS memberikan fasilitas untuk

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (v ). Suatu variabel

dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha (v ) > 0,60

(Nunally, dalam Ghozali : 2001)

Hasil uji reliabilitas pertanyaan tentang variabel lokasi, pelayanan,

kebersihan dan harga, dapat diringkas sebagaimana yang tersaji dalam

tabel berikut ini.

Tabel 4.2

Ringkasan hasil pengujian reliabilitas

Variabel Koef. Aipiia Niiai krifis | Statas
Peiftimadice (X1) 0,7048 0.6 Handai
Fitur Tambahan (X2) 0,7482 0,6 Handal

| Kehondalan (%3) 08075 0.6 Handa!
Kesesuaian (X4) 0,6653 0,6 Handai
Daya Tahan (X5) - . Tidak diuji
Scrviceability (X6) 0,6016 0.6 Ilanda!
Estetika (X7) - - Tidak diuji
Perceived Qnality - - Tidak dinii
(XR) “ i

Sumber : Data Primer diolah, (2005) (Lampiran 5)

Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum

dalam tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronhach Alpha
pada masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 0,6. Dengan

mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Nunally semua butir
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pertanvaan dalam variabel penelitian adalah handal. Sehingga butir-butir

o

. 1 Cgtet A AT A B e o B
pertanyaan dalam variabet penelitian dapat digunakaii uniux peietitian

selanjutiya.

4.2. Analisis Deskriptif
4.2.1. Deskiipiif Karakierisiiik Responden

Uniuk memperoiett gambaran ieniang karakienishk Konsumen yang
akan diteliti (responden) dilakukan pengolahan terhadap data kasar melaiui
perhitungan statistik deskriptif. Dengan mendeskripsikan skor dari snatn
ubahan atay varabel yang ada didapatkas spatu pgainbaran tentang
permasataban yang akan diajukan dalam penelitian ini.

Data yang teiah diperoieh selanjuinya dianalisis dengan bantuan
program SPSS 11.0 dengan teknik anatisa data. Berikut ini disaiikan hasil
analisis statistik deskriptif yang diperoleh berdasarkan jawaban yang diberikan
oleh responder atas dasar perianyaan dalam kuesioner.

1. Jenis Kelamin Responden |
Berdasarkan jenis kelamin responden, terdini atas dua kciompok,

yaitu kelompok pria dan wanita. Hasil analisis data ini diperoleh distribusi

frekuensi daia seperii ditunjukkan pada abel berikui: f
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Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan J enis Kelamin
TENTS KRLAMWN TUMIAH |  PERSENTASE
Laki-faki 60 60%
Peorompuan AQ A%
Total 100 100%

Suisibat | Datd Tl yaag divlah,2005

Dari data diatas menunjukkan bahwa konsumen Telkom Flexi di
Yogyakarta mayoritas adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 60
orang atau sebesar 60% dan sisanya sebanyak 40 orang atau schesar 40%
adalah perempuan.

Hal ini disebabkan karena kaum laki-laki memiliki tingkat aktivitas
yang tinggi, sehingga kebutuhan sarana telekomunikasi dengan kualitas
pelayanan yang baik dengan harga yang terjangkau sangat dibutuhkan
dalam menjalani aktivitas dan bisnisnya
Usia Responden

Hasil jawaban responden berdasarkan usia responden dapat ditunjukkan

pada tabel berikut :
Tabel 4.4
Klasifikasi Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia Jumlah ] Freknenci
15 - 25 tahun 50 50%
26 35 tahun 20 20%
36— 45 tahun 21 I

> 45 tativia S 9%,
Total 100 100%

Sutiber : Daid pruwe dioiaiy, 2505
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
resonden adatah berusia muda yaitu antara 15 — 25 tahun dengan jumlah
responden sebanyak 50 orang atau 50%. Sedangkan kelompok usia yang
lain yaitu responden yang berusia antara 36 — 45 tahun sebanyak 21 orang
atau 21%, responden yang berusia antara 26 — 35 tahun sebanyak 20) orang
dan responden yang berusia lebih dari 45 tahun sebanyak 9 orang. Hal ini
disebabkan karena responden yang berusia muda sebagian belum
berpenghasilan tetap sehingga lebih memilih jasa Telkom Flexi karena

harganya jauh lebih murah.

. Jenis Pekerjaan

Berdasarkan Jenis Pekerjaan responden, terdiri atas 4 kelompok,
yaitu kelompok mahasiswa/pelajar, Pegawai Negeri, Pegawai Swasta dan
Wiraswasta. Hasil analisis data ini diperoleh distribusi frekuensi data

seperti ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis Pekeriaan Jumlah Persentase |
Pelajar / Mahasiswa 45 45%
Pcgawal Negeri 13 13%
Pegawai Swasta 22 - 22%
Wiiaswanta 20 | 20%
[ Total 100 100%

Suinber . Data pinnc diolaiy, 2005




Dari tabel 43 diatas menunijukkan bahwa jenis pekeriaan
konsumen mayoritas adalah mahasiswa / pelajar yaitu sebanyak 45
orang atau sebesar 45%. Sedangkan distribusi jenis pekerjaan vang lain
yaitu wiraswasta sebesar 20% (20 orang). Selanjutnya adalah Pegawai
Swasta sebesar 22% (22 orang), dan terakhir adalah pegawai negeri yaitu
sebesar 13% (13 orang).

Mayoritas responden adalah pelajar / mahasiswa, dimana kelompok
responden ini memiliki gaya hidup yang tinggi , termasuk gaya hidup
dalam menggunakan telephone seluler tanpa harus mengeluarkan biaya
yang cukup besar karena keberadaan Telkom Flexi, mahasiswa dan
pelajar merupakan segmen pasar yang menjadi target PT. Telkom.

Tingkat Penghasilan

Berdasarkan tingkat penghasilan responden, terdiri atas 4
kelompok, yaitu kelompok responden yang berpenghasilan kurang dar1
Rp.500.000, antara Rp.500.000 sampai dengan Rp.1.000.000, antara
Rp.1.000.100 sampai dengan Rp. 2.000.000, dan lehih dari 2.000.000.
Hasil analisis data ini diperoleh distribusi frekuensi data seperti

ditunjukkan pada tabel berikut:

L
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Tabel 4.6
Tingkat penghasilan Responden
Tinpkat Penghagilan L Tomlah Percentase “
< Kp 500.000 ) 37 37%
Rp 500,000 5/d Rp.1.000.000 26 26%
LRp.l.()l)O.l()O s/d Rp.2.000.000 | 19 19%
> Rp 2.€00.000 18 18%
Total 100 100%

Suwaibia : Dada pihaa yang divian,2005

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tingkat pendapatan responden
mayoritas adalah kurang dari Rp.500.000 vyaitu sebanyak 37 arang atau
sebesar 37%. Sedangkan responden yang berpenghasilan antara
Rp.500.000 — 1.000.000 sebanyak 26 orang atau sebesar 26%,
berpenghasilan antara Rp. 1.000.100 — 2.000.000 sebanyak 18 orang
atau  18% dan terakhir responden vyang herpenghasilan diatas
Rp.2.000.000 yaitu sebanyak 18 orang atau 18%.

Hal ini disebabkan karena sebagian besar konsumen Telkom Flexi
adalah kalangan pelajar dan mahasiswa , sehingga tingkat penghasilan
mereka masih mengandalkan dari hesarnya vang saku per hulan yang
sebagian besar dibawah Rp.500.000 per bulan. Namun keadaan ini tidak
menjadi sebagai faktor penghambat dalam memasarkan produk Telkom
Flexi karena dilihat dari segi biaya penggunaan, baik dari sim card, isi

ulang (voucer) harganya relatif murah.
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4.2.2. Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel independen meliputi variabel performance fitur
tambahan, kehandalan, kesesuaian dengan spesifikasi, daya tahan, dan
serviceability. Atribut performance terdiri dari 4 butir pertanyaan,
atribut fitur tambahan terdivi dari 3 pertanyaan, 3 pertanyaan untuk
atribut kehandalan, 2 butir pertanyaan kesesuaian dengan spesifikasi,
1 butir untuk atribut daya tahan dan 6 butir pertanyaan untuk atribut
serviceability. Setiap pertanyaan masing-masing terdiri dari empat
alternatif 1awaban yaitu jawaban Sangat Tidak Setuin; Tidak Setuju;
Setuju; dan Sangat Setuju. Jawaban Sangat Tidak Setuju menunjukkan
tingkat penilaian yang sangat rendah dan jawaban Sangat Setuju
menunjukkan tingkat penilaian yang sangat tinggi.

Rerikut dijelaskan untuk hasil jawaban responden pada

masing-masing variabel independen.
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Tabel 4.7
Deskriptif pada Atribut Performance (X1)

[ No | Ttem STS | TS s | ss j
Telkoin Flexi ineiniliki daya jaugkau aiau
1 7 ﬂy_al yang_knat.i - - | 36 56 8 - 0
tasiliias  download riugione  berfungst
2 | dengan baik, 1 59 0 0
Alktivitas SMS nadg Telkom Flexi kepada
T 0] 20 | 70 0
3 | segala operator berlungsi dengan baik. 8
Fasititas MVIS (Multimedia Messaging
A | Service) herfimgsi dengan baik. 16 67 17 0
‘{otal 103 202 95 g
Persentase 26% | 51% L24% 0%

Suwabes | Daia Pruace Yaug Diolai, 2605 (Lawipicada 3)

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa dari 100
responden vyang diambil sebagai sampel, 51% menyatakan tidak
setuju, sedangkan 24 orang atau 24% menyatakan setuju, dan 26%
menyatakan sangat setuju terhadap atribut performance. Hal ini
didukung dengan hasil jawaban per item yang sebagian besar
menyatakan tidak setuju kecuali pada item aktivitas SMS pada telkom
fleksi kepada segala operator yang telah berfungsi dengan baik.
Sedangkan uniuk daya jangkau, download dan fasilitas MMS bclum
dapat berfungsi dengan baik. Hal mi disebabkan karena Telkom Flexi
merupakan produk baru sehingga masih banyak penyesuaian dan
pembenahan untuk memberikan fasilitas terbaik  kepada

konsumennya.

o e e s e — . n o1+ e
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Hasil jawaban responden terhadap atribut fitur tambahan pada

Telkom Flexi dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel

4.8

Atribut Fitur Tambahan (X2)

No | Ttem T STST TS LS TL SS ]umlaT\_|
- . ] 1 —
1 Fzmr_ berita yang terdapat pada Tolkom 34 o4 38 4 100
Tlexd sclalu wpdate.
5 miorm‘am dan plbqran memberi nilai iebih - o4 40 5 100
pada '{etkom tlexi.
Warig-laris yang terdapat peda fitur dalam
3 | Telkem Flexd eelaly menyedinkan hadish £0 20 16 A 100
vang menarik.
Total 125 | 68 | 94 | 13 | 300
| Persentase 42‘ﬂ 23% | 3i% | 4% 100%

Sumber ; Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden

yang diambil sebagai sampel, 42% menyatakan sangat tidak setuju,

23% menyatakan tidak setuju, 31% menyatakan setuju dan 4%

menyatakan sangat setuju terhadap atribut Fitur Tambahan (X2). Hal

ini mepunjukkan bahwa penilaian konsumen terhadap atribut fitur

tambahan pada Telkom Flexi masih rendah terutama pada kuis-kuis

vang ada hadiahnya kurang menarik.

Untuk hasil jawaban responden terhadap atribut kehandalan

dapat ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel 4.9
Deskripsi atribut Kehandalan (X3)

No | Ttem STS | TS S | S5 | Jumiah
|

—— alran ~ AN, L i P
Yemampuan skscs data Telkem Tlexd
13 23 23 27 100

| SIS S L DU TS P s T
|1 imcncapal tingkat keborhasilan  kondksi

yaag tinggl.

Tingkat kemungkinan kegagaltan
2 | pemakaian pada ‘telkom flexi sangat| 14 24 25 37 100
kecil.

Kewungkinan kerusakau teiepon genggam | ” ” 2% 100

3 pada pemakaiqn Telkom Flext saagat kecil
Total 45 33 32 90 300
| Peseriiase 5% | 28% | 27% | 30% | 160%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa dari 100
responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 15% menyatakan
sangat tidak setuju, 28% menyatakan tidak setuju, 27% menyatakan
setuju dan 30% menyatakan sangat setuju. Hal ini didukung dengan
mayoritas jawaban setuju pada item kemampuan akses, mayoritas
sangat setuju terhadap kemungkinan kegagalan pemakaian yang
sangat kecil sedangkan kerusakan ponsel Flexi mayoritas masih
memberikan penilaian tidak setuju. Hal ini disebabkan karena
pesawat CDMA yang dirancang khusus masih sangat terbatas, dimana
sebagian besar pesawat CDMA hanya merupakan pesawat yang
dikembangkan dari pesawat GSM. Ponsel yang diproduksi dan
dirancang khusus untuk pesawat CDMA seperti Sanex selain harganya
mahal produk ini kurang mudah untuk diperoleh di pasar sehingga

kurang populer.
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Untuk penilaian konsumen terhadap atribut Kesesuaian (X4)

dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Atribut Kesesuaian (X4)

No Ittem gts | T8 | s 35 | jumlah
\ ler  w e tut AL e U DR I IO o R, I |
i " Cpg o gae b T N Py s = . LT 'v-—l
| 1\ \mmuu‘mm&ug:;aul fralid 4 CadL 4 I0RI Wil 14 19 44 23 100
Al ditiidd Slaislal’,
5 Sistem pengoperasian pada Telkom Flexi a5 7 ag 2 100
mudah dilakukan
Total 49 46 | 80 25 | 200
Percentage 25% | ?3% | 40% | 13% | 100%

Sumber : Data Primer YVang Dinlah, 2005

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa dari 100

responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 25% menyatakan

sangat tidak setuju, 23% menyatakan tidak setuju, 40% menyatakan

setuju dan 13% menyatakan sangat setuju. Hal ini didukung dengan

hasil jawaban yang sebagian besar setuju terhadap karakteristik desain

dan sistem pengoperasian.

Untuk jawaban respondcn tcrhadap atribut Daya Tahan (X5)

dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabdl 4.11

Deskrpitive Atribut Daya Tahan (X5)

No | Ttem ST | 18 | 8 | 8§ | Jumlsh
1 Teikoii Floa 111';;111;'11\1 Gaja tahan Gati liigaat 8 43 45 4 100
Leawetan yana finand
Toiul 8 43 45 4 100
Perseuiase 8% | 43 | 45% 4% 100%

Sutrtbet : Data Pritner drolals, 2005
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Berdasarkan Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa dari 100
responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 8% menyatakan
sangat tidak setuju, 43% menyatakan tidak setuju, 45% menyatakan
setuju dan 4% menyatakan sangat setuju. Hal ini berarti Telkom Flexi

memiliki daya tahan dan tingkat keawetan yang tinggi selama

penggunaan.

Untuk jawaban responden terhadap atribut Daya Tahan (X5)
dapat ditunjukkan pada tabel berikut :
Tabel 4.12

Deskrpitive Atribut Serviceability (X6)

| No | Item STS | TS S | S5 | Jumiah
| clayanan informasi dast Telkom Flexd
y | Pelayanan mior ¢ N 6 | 53 | 20 | 12 | 100
Scrvice memuazkan.
5 ;fgnapg?nan ‘k‘eluhanr k_onsumen telkom 0 19 47 7 100
Fiexi dilayani dengan baik.
n n keluhan kons n Telk _
3 Pe anganan keluhan konsume elkom | 2 39 57 100
Flexi dilayani dengan cepat.
Pcnanganan kcluhan konsumcn Tolkom
4 Pw—a.n‘buu = hf denuu (SFFREVPT Tokiom 8 35 50 = 100
Fleai micinuaskai.
) P T Tt s ek als
5 Youchcx ist ulang Telkom Fiext mudali 3 20 7 0 100 |
Total 19 | 122 | 247 | 117 | 500 ‘
Persentase 4% | 24% | 48% | 23% | SX% :

Sumber : Data Primer diolah, 2005

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa dari 100
responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 4% menyatakan
sangat tidak setuju, 24% menyatakan tidak setuju, 48% menyatakan

setuju dan 23% menyatakan sangat setuju terhadap atribut
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Serviceability (X6). Hal ini didukung dengan mayoritas jawaban

setuju terhadap item pelayanan informasi yang memuaskan, penangan

keluhan yang baik, penanganan keluhan yang cepat dan memuaskan

serta voucer yang mudah didapat.

Untuk jawaban responden terhadap atribut Estetika (X7) dapat

ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.13

Deskrpitive Atribut Estetika (X7)

'No | Ttem sts | 7S | 5 | ss Jumlah |
jcnn ailr €~ v\“_‘ o A1 4 .
1 ‘ Sccara fisik tf‘mymn dari Tclkom Flexd 4 | 18 60 18 100
sangat menarik
Total 4 13 60 18 100
L Persentase 4% | 8% | 6U% | 18% | 1060%
Sumber : Data Primer diolah, 2005
Berdasarkan Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa dari 100
responden yang diambil sebagai sampel, sebesar 4% menyatakan
sangat fidak setuju, 18 menyatakan tidak setuju, 60% menyatakan
setuju dan 18% menyatakan sangat setuju. Ilal ini berarti sccara fisik
tampilan dari Telkom Flexi sangat menarik.
. |
Tabel 4.14 ‘
Perceived Quality (X8)
No | Trem STS | 7S | S [ 85 [Jumiah
XY tood memilil ci PR 1 i
1 T\,u:on‘)ﬁ F:Cil *n"‘lmﬂmz citra preduk yang 4 6 40 50 100
sangat baik bagi konsumen.
Total e 6 | 40 [ 50 160
Perseatase | 4% | 6% | 40% | 50% | 100%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005




Berdasar data pada Tabel 4.14 diatas tentang variabel
perceived quality konsumen dapat dinyatakan bahwa responden telah
memiliki keputusan pembelian konsumen vyang tinggi. Dari 100
responden, yang menyatakan sangat tidak setuju hanya sebesar 4%,
sebanyak 6% menyatakan tidak setuju, 40% wmenyatakan setuju
sedangkan 50% menyatakan sangat setuju. Hal ini berarti konsumen
telah memberikan penilaian yang baik terhadap citra produk pada

Telkom Flexi.

4.3. Analisis Verifikatif
Analisis Verifikatif adalah analisis berdasarkan perhitungan
statistik untuk menjawab hipotesis penelitian. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wji kai kuadrat yaitu untuk mengetahui
pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Telkom Flexi di Yogyakarta dan Analisis Koefisien Kontingensi yaitu
untuk mengetahui atribut yang paling dominan mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen.

4.3.1. Analisis Chi Square
Untuk melakukan analisis Chi Square ini digunakan alat bantu
komputer dengan program pengolahan data SPSS (Statistic Program For
Sosial Science) Versi 11.0

Adapun rumus yang digunakan adalah :
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Tabel 4.18
Tabulasi Silang Atribut Daya Tahan (X5) dengan Keputusan
pembelian konsumen
Kenutmean Pembelian

. STS TS S SS Total
Daya  STS Count 4 2 2 8
Tahan % within Daya Tahan 50.0% 25.0% 25.0% 100.0%
TS Count 4 19 20 43
% within Daya Tahan 9.3% 44.2% 46 5% 100.0%
S Count 17 28 45
% within Daya Tahan 37.8% 629% | 100.0%
SS Count 2 2 4
% within Daya Tahan 50.0% 50.0% 100.0%
Total Count 4 6 40 50 100
% within Daya Tahan 4.0% 6.0% 40.0% 50.0% 100.0%

Sumber : Data primer diolah , 2005

4)

Berdasarkan perhitingan dengan metade SPSS 11.0

sebesar 60,778 dengan probabilitas 0,000

Kriteria pengujian

Ho ditolak bila 1 X2 hiting > X2 tabel

Ho diterima hila : X2 hitung < X tahel

diperaleh X hitung

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa untuk atribut Daya

Tahan (X5) mempunyai nilai X2 hiting lebih hesar dari X tabel (60,778>

16,919) dan probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil dari level

signifikan 0,05, sehingga Ho ditolak, artinya bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan atribut Daya Tahan (X5) terhadap keputusan pembelian

konsumen. Hal ini berarti semakin baik daya tahan pada Telkom Flexi

maka keputusan pembelian konsumen akan semakin meningkat.
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f. Hubungan Atribut Serviceability (X6) dengan Keputusan pembelian

konsumen

Langkah-langkah penguijian adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan formulasi hipotesa nihil (Ho) dan Hipotesa alternatif (Ha)

Ho: Tidak ada hubungan atribut Serviceability (X6) terhadap keputisan

pembelian konsumen

Ha: Ada hubungan atribut Serviceability (X6) terhadap keputusan

pembelian konsumen

2) Menggunakan taraf level of Signifikansi 5% dan df=(i-1)(j-1) df=(4-1)

(3-1) =6 dineroleh X tabel = 12,592

3) Menghitumg X?

Tabel 4.19

Tabulasi Silang Atribut Serviceability (X6) dengan Keputusan
pembelian konsumen

Kemntusan Pembelian
STS TS s | ss Tatal

Serviceability TS Count 2 4 | 6 12
% within Serviceabilit 16.7% 33.3% S0.0% | 100.0%

S Count 4 4 30 4 7

% within Serviceability 5.6% 5.6% 41.7% 47.2% 100.0%

SS Count 6 10 16

% within Serviceability 37.5% 62.5% |  100.0%

Total Count 4 6 40 50 100
% within Serviceability 4.0% 6.0% 40.0% 50.0% | 100.0%

Sumber : Data primer diolah , 2005

Rerdacarkan nerhitinoan dengan metode SPSS 11.0 diperoleh X2 hiting

sebesar 5,634 dengan probabilitas 0,465

4) Kriteria pengujian

Ho ditolak hila - X? hitnng > X7 tahel




Ha diterima hila - X2 hitmg < X? tahel

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa untuk atribut
Serviceahility (X6) memmumyai nilai X2 hiting lebih kecil dari X tabel
(5,634< 12,592) dan probabilitas 0,465 yang nilainya lebih besar dari level
signifikan 0,05, sehingga Ho diterima, artinya bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan atribut Serviceability (X6) terhadap keputusan
pembelian konsumen. IHal ini berarti konsumen dalam menggunakan

Telkom Fleksi kurang mempertimbangkan Serviceability.

g. Hubungan Atribut Estetika (X7) dengan Keputusan pembelian konsumen
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan formulasi hipotesa nihil (Ho) dan Hipotesa alternatif (Ha)
Ho: Tidak ada hubungan atribut Estetika (X7) terhadap keputusan
pembelian konsumen
Ha: Adahubungan atribut Estetika (X7) terhadap keputusan pembelian
konsumen
2) Menggunakan taraf level of Signifikansi 5% dan df=(i-1)(j-1) df=(4-1)
(4-1) =9 diperoleh X* tabel = 16,919

3) Menghitimg X*

e



Tabel 4.20
Tabulasi Silang Atribut Estetika (X7) dengan Keputusan

pembelian konsumen
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Kenntpean Pemhalion

STS TS S SS Total

Estetika SIS Count 2 2 4
% within Estetika 50.0% 50.0% 100.0%

TS Count pA 4 12 18

% within Fstetika 11.1% 22.2% 66.7% 100.0%

S Count 6 26 28 60

% within Fstetika 10.0% 43.3% 46 7% 100.0%

SS Count 2 8 8 18

% within Fstetika 11.1% 44 4% 44 4% 100.0%

Tatal Comnt 4 6 40 50 100
% within Fstetika 4.0% 6.0% 40.0% 50.0% 100.0%

Sumber : Data primer diolah , 2005

4)

Rerdasarkan perhitimgan dengan metode SPSS 11.0 dineroleh X* hiteng

sebesar 14,133 dengan probabilitas 0,118

Kriteria pengujian

Ho ditolak hila : X2 hitung > X? tabel

Ho diterima bila 1 X> hitng < X> tabel

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa untuk atribut

Serviceability (X6) mempunyai nilai X2 hitmg lebih kecil dari X? tabel

(14,133< 12,592) dan probabilitas 0,118 yang nilainya lebih besar dari

level signifikan 0,05, sehingga Ho diterima, artinya bahwa tidak terdapat

pengaruh yang signifikan atribut Estetika (X7) terhadap keputusan

penibelian konsufrien. Hal ini berarti konsumen dalam menggunakan

Telkom Fleksi kurang mempertimbangkan atribut estetika yaitu tampilan

fisik dari Telkom Fleksi.
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4.3.2. Analisis Koefisien Kontingensi

Untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat digunakan analisis Koefisien Kontingensi. Analisis ini
merupakan analisis lanjutan dari analisis Chi-Square yang secara signifikan
telah terbukti ada pengaruh antara atribut produk terhadap keputusan i
pembelian konsumen. Atribut yang terbukti secara signifikan mempengaruhi
keputusan pembelian adalah atribut performance, fitur tambangan,
kehandalan, kesesuaian dengan spesifikasi dan dayatahan. Sedangkan atribut
serviceability dan estetikan tidak terbukti secara signifikan maka tidak perlu

dilakukan uji Koefisien Kontingensi. Adapun rumus yang digunakan adalah:

x? ,
Rumus : KK = [——— ‘
VX7 +n
Dimana :

X* = Harpa Kai Kuadrat

N = Banyaknya Sampel
KK = Koelisien Kontingensi

1. Kecrdtan Hubungan antara Atribut Performance (X1) terhaddp

Kepiitiisan peribelian konsumen

38,971
KK =+ { } =0,530
38,971 + 100
3 -1
KK=v{—— 1} =0816

3



Karena nilai KK = 0,530 cenderung mendekati KK maks maka dapat
disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut Performance
(X1) dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat.

. Keeratan Hubungan antara Atribut Fitur Tambahan (X2) dengan

Keputusan pembelian konsumen

35,960
KK =+ { } =0,514
35,960 + 100
4 -1
KK=+{—— 1} =0,866

4

Karena nilai KK = 0,514 cenderung mendekati KK maks maka dapat
disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut fitur tambahan

dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat.

3. Keeratan Hubungan antara Atribut Kehandalan (X3) dengan

Keputusan pembelian konsumen

63,025
KK =+ { } =0,622
63,025 + 100
4 -1
KK=+{—— 1} =0,866

4




Karena nilai KK = 0,622 cenderung mendekati KK maks maka dapat
disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut kehandalan
dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat.

4. Keeratan Hubungan antara Atribut Kesesuaian (X4) dengan

Keputusan pembelian konsumen

17,627
KK =+ { } =0,387
17,627 + 100
4 -1
KK=v{——} =0,866

4

Karena nilai KK = 0,387 cenderung menjauhi KK maks maka dapat
disimpulkan bahWa keeratan hubungan antara atribut Kesesuaian
(X4) dengan keputusaﬁ pembelian konsumen adalah lemah

5. Keeratan Hubungan antara Atribut Daya Tahan (X5) dengan

Keputusan pembelian konsumen

60,778
KK =+ { Y =0,615
60,778 -- 100 |
4 -1
KK=+v{——} =0,866

4

Karena nilai KK = 0,615 cenderung mendekati KK maks maka dapat
disimpulkan bahwa keeratan hubungan antara atribut Daya Tahan

(X5) dengan keputusan pembelian konsumen adalah kuat

e
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Dari hasil analisis koefisien kontigensi diatas diperoleh bahwa atribut
kehandalan mempunyai koefisien kontigensi yang paling besar yaitu sebesar
0,622 dibandingkan atribut performance (0,530), fitur tambahan (0,514),
atribut kesesuan dengan spesifikasi (0,387) dan atribut daya tahan (0,615).
Dengan demikian dapat diketahui bahwa atribut kehandalan merupakan atribut
yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk

Telkom Fleksi.



